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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan 

filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu menggunakan pengambilan sampel acak. Instrumen 

penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, sementara hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya diuji menggunakan analisis statistik atau 

kuantitatif (Salim & Haidir, 2019).  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif sebagai 

alat ilmiah untuk memahami fenomena publik yang kian kompleks, perlu 

disempurnakan agar lebih selaras dan akurat dalam menangkap, 

menganalisis, serta menjelaskan beragam fenomena. Ini adalah metode 

sistematis dan ilmiah untuk menangani masalah, dengan tujuan memperoleh 

pengetahuan berdasarkan data atau informasi yang valid (Unradjan, 2019). 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Banjarmasin, yang secara 

spesifik mencakup tiga Universitas, yaitu Universitas Lambung Mangkurat 

(ULM), Universitas Islam Negeri Antasari (UIN) Banjarmasin, serta 

Universitas Islam Kalimantan (UNISKA). 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019, 126) dalam (Cahyadi, 2022), populasi 

adalah area generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk 

dipelajari, sehingga peneliti dapat mencapai kesimpulan. Semua 

mahasiswa aktif di Universitas Lambung Mangkurat, Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin, dan Universitas Islam Kalimantan yang 

menggunakan layanan e-wallet dan Shopee Paylater termasuk dalam 

populasi penelitian ini.   

Secara keseluruhan, populasi mahasiswa pada ketiga perguruan 

tinggi merupakan populasi terbatas (finite population) karena jumlahnya 

dapat diketahui. Namun, penelitian ini menggunakan populasi sasaran 

berupa mahasiswa yang pernah menggunakan e-wallet dan Shopee 

Paylater serta pernah terpapar promosi digital. Jumlah anggota populasi 

sasaran tersebut tidak tersedia secara pasti dan tidak dapat diidentifikasi 

secara langsung, sehingga ukuran populasinya dikategorikan sebagai 

unknown population. Oleh karena itu, penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Lemeshow (Saputra dkk., 2023). 

2. Sampel 

Sugiyono dalm (Cahyadi, 2022) menyatakan bahwa sampel 

merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi, sehingga pemilihan sampel perlu dilakukan secara tepat agar 
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hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara valid. Dalam menentukan 

jumlah sampel, apabila jumlah subjek kurang dari 100, maka penelitian 

tersebut dapat dianggap sebagai penelitian populasi. Namun, jika jumlah 

subjek lebih besar, maka pengambilan sampel dapat dilakukan sebesar 

10%–15%, 20%–25%, atau lebih sesuai kebutuhan penelitian (Arikunto, 

2014).  

Dalam teori Roscoe dalam buku Research Methods for Business 

(dalam Sugiyono, 2019, 143) memberikan saran-saran tentang ukuran 

sampel untuk penelitian seperti berikut: 

a. Jumlah sampel yang dianggap layak untuk penelitian berkisar antara 

30 hingga 500 responden, jika sampel dibagi dalam kategori, maka 

jumlah anggota sampel tiap kategori minimal 30. 

b. Apabila analisis yang digunakan merupakan analisis multivariat 

seperti korelasi atau regresi ganda, maka jumlah sampel minimal 

adalah 10 kali jumlah variabel yang diteliti. Misalnya, jika terdapat 

5 variabel (independen dan dependen), maka jumlah sampel yang 

diperlukan adalah 10 × 5 = 50. 

c. Pada penelitian eksperimen sederhana yang menggunakan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, jumlah sampel pada masing-

masing kelompok berkisar antara 10 hingga 20 responden (Cahyadi, 

2022). 

Dalam berbagai penelitian, seringkali terjadi populasi yang 

jumlah anggotanya tidak dapat ditentukan secara akurat karena berbagai 
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faktor dan keterbatasan data. Salah satu cara untuk mengatasi kondisi 

populasi yang tidak diketahui ini adalah dengan menggunakan rumus 

Lemeshow (Salim dkk., 2025). 

Adapun rumus yang digunakan adalah : 

𝑛 =
𝑍2 ⋅ 𝑝 ⋅ (1 − 𝑝)

𝑑2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96  

p = Maksimal estimasi = 0,5 

d = alpha (0,10) atau sampling eror = 10% 

Contoh perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus 

Lemeshow dengan maksimal estimasi 50% dan tingkat kesalahan 10%. 

𝑛 =
𝑍2 ⋅ 𝑝 ⋅ (1 − 𝑝)

𝑑2
 

𝑛 =
(1.96)2 ⋅ 0.5 ⋅ (1 − 0.5)

(0.1)2
 

𝑛 =
3.8416 ⋅ 0.25

0.01
 

𝑛 =
0.9604

0.01
 

𝑛 =  96.04 

Dari perhitungan yang dilakukan dengan rumus tersebut 

didapatkan 96 sampel yang dapat digunakan untuk penelitian ini. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

rumus Lemeshow sehingga diperoleh sebanyak 96 responden. 
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Selanjutnya, jumlah sampel didistribusikan secara merata kepada 

masing-masing universitas, yaitu sebanyak 32 responden dari 

Universitas Lambung Mangkurat, 32 responden dari Universitas Islam 

Negeri Antasari, dan 32 responden dari Universitas Islam Kalimantan 

Muhammad Arsyad Al-Banjari. Distribusi sampel secara merata 

dilakukan untuk memberikan keterwakilan yang seimbang dari setiap 

universitas sebagai lokasi penelitian sehingga karakteristik responden 

dari ketiga perguruan tinggi dapat terwakili dalam pengumpulan data. 

Pertimbangan tersebut sejalan dengan konsep alokasi sama banyak 

(equal allocation), yaitu pemberian jumlah sampel yang sama pada 

setiap kelompok agar setiap kelompok memperoleh representasi yang 

seimbang (Almasdi Syahza, 2021, hlm. 115-116) 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, metode non-probability sampling digunakan. 

Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan khusus peneliti tentang karakteristik sumber data. Peneliti 

memilih sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

telah mereka tetapkan sebelumnya sebagai ukuran kelayakan responden. 

Berikut adalah kriteria responden penelitian: 

a. Mahasiswa aktif dari kampus ULM, UIN dan UNISKA Banjarmasin. 

b. Pernah menggunakan e-wallet dalam transaksi digital. 

c. Memiliki akun atau pernah menggunakan fitur Shopee Paylater. 
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d. Pernah terpapar promosi digital, seperti iklan atau penawaran melalui 

media sosial dan platform  e-commerce. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena 

sebagian besar mahasiswa tidak memiliki pengalaman menggunakan e-

wallet dan Shopee Paylater. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa 

informasi yang dikumpulkan relevan dengan variabel yang diteliti, 

responden harus dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

E. Data Dan Sumber Data 

Berdasarkan sumbernya (Santoso & Madiistriyatno, 2021) penelitian 

ini mengumpulkan data melalui dua cara, yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer berasal dari informasi yang sudah ada sebelumnya, seperti 

jumlah mahasiswa aktif yang ditemukan di situs web profil masing-masing 

kampus dan literatur pendukung, seperti buku, artikel, dan jurnal ilmiah. 

1. Data 

Data yang terdiri dari berbagai modalitas (angka, teks, dan 

multimedia), berfungsi sebagai representasi empiris dari objek yang 

diteliti. Penggunaan metodologi sistematis untuk mengubah data ini 

memungkinkan peneliti menghasilkan hasil yang dapat diandalkan yang 

menjawab masalah penelitian. Oleh karena itu, data sangat penting untuk 

membuat kesimpulan yang adil dan keputusan yang berbasis bukti 

(Santoso & Madiistriyatno, 2021). 
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2. Sumber Data 

Data primer dan sekunder untuk penelitian ini diperoleh langsung 

dari responden, yaitu mahasiswa yang pernah menggunakan Shopee 

Paylater dan layanan e-wallet, melalui kuesioner tertutup berbasis skala 

Likert. Data sekunder juga diperoleh dari berbagai sumber, seperti jurnal 

artikel ilmiah. 

F. Variabel dan Indikator 

Penentuan indikator dalam penelitian ini didasarkan pada teori dan 

hasil penelitian terdahulu yang telah teruji secara empiris. Setiap indikator 

dipilih dengan mempertimbangkan relevansinya terhadap konteks 

mahasiswa sebagai pengguna aktif teknologi keuangan digital. Dengan 

demikian, indikator yang digunakan tidak bersifat arbitrer, melainkan 

memiliki dasar konseptual yang jelas dalam literatur perilaku konsumen dan 

pemasaran digital. 

Tabel 3. 1  

Tabel Indikator 

No Variabel Pengertian Indikator 

1 E- Wallet (X1) Dompet digital, juga dikenal 

sebagai e-wallet, adalah jenis 

teknologi yang 

memungkinkan orang untuk 

menyimpan, mengelola, dan 

menggunakan uang 

elektronik melalui perangkat 

digital seperti komputer, 

1. Ketersediaan dan 

kepopuleran 

2. Fitur dan fungsi 

3. Keamanan 

4. Kompatibilitas dan 

integrasi 

5. Biaya dan tarif 
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tablet, atau ponsel pintar. 

(Suyanto, 2023) 

 

6. Dukungan pelanggan 

dan layanan 

7. Reputasi dan 

kepercayaan 

(Suyanto, 2023) 

2 Shopee Paylater 

(X2) 

Aplikasi belanja e-commerce 

Shopee memiliki Shopee 

Paylater yang terintegrasi 

dengan sistem Buy Now Pay 

Later (beli sekarang, bayar 

nanti). 

(Shopee, 2025) 

 

1. Perceived Ease of Use 

2. Perceived Usefullness 

3. Perceived Credibility 

4. Sosial Influence 

5. Behavior Intentions 

(Sari, 2023) 

3 Promosi Digital 

(X3) 

Promosi digital adalah jenis 

komunikasi pemasaran 

berbasis internet yang 

digunakan untuk 

menjangkau pelanggan baik 

secara langsung maupun 

tidak langsung untuk 

memberi tahu mereka lebih 

banyak tentang produk dan 

mendorong mereka untuk 

membeli.  

(Kotler, 2016) 

1. Aksebilitas 

2. Interaktivitas 

3. Entertainment 

4. Kredibilitas 

(Menik, 2021) 
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4 Perilaku Konsumtif 

(Y) 

Perilaku konsumsi yang 

dilakukan tanpa didasarkan 

pada pertimbangan rasional 

atau pemenuhan kebutuhan 

pokok, melainkan lebih 

didorong oleh keinginan 

untuk memperoleh kepuasan 

emosional, disebut sebagai 

perilaku konsumtif. 

(Sumartono, 2002) 

 

1. Membeli produk 

karena iming-iming 

hadiah 

2. Membeli produk 

karena kemasan yang 

menarik 

3. Membeli produk demi 

menjaga tampilan dan 

gengsi 

4. Membeli produk atas 

pertimbangan harga ( 

bukan atas dasar 

manfaat dan 

kegunaannya) 

5. Membeli produk hanya 

sekedar menjaga 

symbol status 

(Sumartono, 2002) 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. 

Responden diberi sejumlah pertanyaan secara langsung (secara tatap muka), 

melalui surat, atau melalui media komunikasi seperti telepon. Agar 

responden tidak bingung, pertanyaan harus disusun dengan jelas. 

Kuesioner dianggap sebagai alat yang efektif untuk mengumpulkan 

data, khususnya ketika peneliti sudah memahami variabel yang hendak 
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diukur dan memiliki gambaran jelas tentang informasi yang diinginkan dari 

responden. Pada penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengukur 

persepsi responden dengan skala Likert lima poin, yaitu: (1) sangat tidak 

setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda sebagai metode 

analisis, yang diolah menggunakan program SPSS. Saat peneliti ingin 

memperkirakan perubahan pada variabel dependen (terikat) yang 

dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel independen (bebas), mereka 

menggunakan regresi linier berganda. Metode ini efektif jika minimal dua 

variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Variabel terikat adalah 

variabel yang memperkirakan nilainya, dan variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhinya. Berikut ini adalah persamaan regresi yang 

digunakan untuk menunjukkan model analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1Χ1 + 𝛽2Χ2 + 𝛽3Χ3 + e 

Keterangan :   

Y = Perilaku Konsumtif  α = Konstanta   

X1 = E-wallet 

X2 = Shopee Paylater 

X3 = Promosi Digital 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi   

e = Error Term  
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1. Uji Instrumen 

Pengujian validitas dan reliabilitas terhadap setiap item 

pertanyaan perlu dilakukan guna memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner bersifat valid dan dapat dipercaya. 

Selain itu, pengujian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kelayakan 

butir-butir pertanyaan sebagai instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa tepat 

data yang dikumpulkan untuk menggambarkan situasi sebenarnya. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa 

kuesioner yang digunakan benar-benar memiliki kemampuan 

untuk mengukur variabel yang menjadi subjek penelitian. Suatu 

instrumen dinyatakan valid apabila setiap butir pertanyaan di 

dalamnya dapat menunjukkan secara akurat elemen atau objek 

yang akan diukur (Prisuna dkk., 2024 hlm. 93)  

b. Uji Reliabilitas  

Alat uji ini berfungsi untuk mengukur ketepatan 

penggunaan suatu instrumen. Suatu alat ukur disebut akurat jika 

pengukurannya konsisten dan dapat diandalkan. Instrumen 

dikatakan reliabel apabila memiliki tingkat koefisien yang tinggi 

ketika digunakan dalam pengukuran berulang. Uji reabilitas 
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dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, dan 

instrument dinyatakan reliabel jika nilai alpha > 0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah tahap awal yang dilakukan sebelum 

melakukan analisis regresi linier. Tujuan pengujian ini adalah untuk 

memastikan bahwa koefisien regresi yang diperoleh bersifat tidak bias, 

konsisten, dan akurat dalam proses estimasi. Ada berbagai jenis uji 

asumsi klasik yang biasanya digunakan dalam analisis, dan tidak ada 

aturan baku mengenai urutan prioritas pelaksanaan pengujian tersebut. 

(Januari Ayu Fridayani, 2023).  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data dari 

model regresi, baik untuk variabel dependen maupun independen, 

berdistribusi normal. Metode statistik Kolmogorov-Smirnov dapat 

digunakan untuk melakukan pengujian ini. Ketika nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 atau 5%, data dianggap 

berdistribusi normal. Kriteria pengujian normalitas adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Multikoliniearitas 

Kondisi di mana dua atau lebih variabel independen dalam 

model regresi berganda memiliki hubungan linier yang kuat, 

bahkan sempurna, satu sama lain dikenal sebagai 

multikolinearitas. Kondisi seperti ini biasanya menunjukkan 

bahwa variabel bebas yang digunakan sebagai variabel penjelas 

memiliki korelasi yang kuat satu sama lain. Oleh karena itu, uji 

multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

independen dalam model regresi memiliki korelasi yang tinggi 

satu sama lain (Widana & Muliani, 2020). Deteksi 

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada masing-masing variabel 

independen. Model regresi dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Metode Glejser digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada ketidaksamaan varians residual pada setiap hasil model 

regresi. Jika nilai signifikansi uji Glejser lebih besar dari 0,05, 

maka model regresi dianggap tidak mengalami 

heteroskedastisitas. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Narimawati, 2020) analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur pengaruh bersama dari dua atau lebih 

variabel independen terhadap satu variabel terikat pada data berskala 

interval. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

secara simultan dan parsial untuk menemukan dan mengukur pengaruh 

Promosi Digital, Shopee Paylater, dan E-wallet sebagai variabel 

independen terhadap Perilaku Konsumtif. Berikut ini adalah persamaan 

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini. 

PK= a + b1EW + b2SP + b3PD + e 

Keterangan :  

PK (Perilaku Konsumtif)  

EW (E-wallet) 

SP (Shopee Paylater)  

PD (Promosi Digital) 

a (Nilai konstanta)  

e (std.error) = 0,1 (10%) 

b1,b2, dan b3 = KR (Koefisien Regresi). 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah asumsi sementara yang disusun berdasarkan 

rumusan masalah penelitian dan masih memerlukan pembuktian melalui 

pengumpulan serta analisis data. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

menentukan kesesuaian antara hasil penelitian dengan dugaan awal yang 
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telah dirumuskan peneliti. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian. Adapun 

langkah-langkah pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji T 

Uji t dilakukan dengan asumsi bahwa variabel independen 

lainnya konstan, digunakan untuk mengukur pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial. Nilai t tabel ditemukan berdasarkan derajat kebebasan (df) 

= n − k − 1, dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Keputusan 

pengujian hipotesis ditemukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dan t tabel, yaitu sebagai berikut: 

1) Hipotesis diterima jika nilai t hitung lebih besar daripada t 

tabel (t hitung > t tabel), karena menunjukkan adanya 

pengaruh secara parsial. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih 

rendah daripada t tabel (t hitung < t tabel), hipotesis ditolak 

karena tidak ada pengaruh secara parsial. 

2) Menurut nilai signifikansi, hipotesis diterima apabila nilai 

signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan secara parsial. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan secara 

parsial antara variabel yang diuji. 
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b. Uji F 

Uji F adalah pengujian statistik yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh semua variabel independen dan variabel 

dependen dalam model penelitian. Nilai F hitung dan F tabel 

dibandingkan untuk membuat keputusan uji (α = 0,05). Kriteria 

yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Jika F hitung lebih besar dari F tabel, variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara simultan. 

Sebaliknya, jika F hitung lebih rendah dari F tabel, maka tidak 

ada pengaruh simultan antara variabel independen dan 

dependen. 

2) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, pengaruh simultan 

dianggap signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

dari 0,05, pengaruh tersebut dianggap tidak signifikan. 

c. Koefisisen Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R²) nilainya berkisar antara 0 dan 1, 

digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi untuk 

menjelaskan keragaman variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi menunjukkan seberapa besar variasi yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas melalui hubungan linier yang 

terbentuk dalam model regresi. Nilai variabel independen 

menunjukkan seberapa baik ia menjelaskan bagaimana variabel 

terikat berubah. 
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I. Tahapan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dibagi ke dalam beberapa tahapan. Tahap 

awal adalah penyusunan proposal penelitian yang berlangsung selama satu 

bulan dan meliputi identifikasi masalah, penyusunan landasan teoritis, serta 

penentuan metode penelitian. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data 

selama dua bulan melalui distribusi kuesioner kepada mahasiswa yang 

memenuhi kriteria penelitian. Setelah data terkumpul, dilakukan tahap 

analisis data selama satu bulan dengan menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS untuk menguji hipotesis penelitian. Tahap akhir berupa 

penyusunan laporan penelitian selama satu bulan yang mencakup penyajian 

hasil analisis, pembahasan, penyusunan kesimpulan, dan pemberian 

rekomendasi atau saran penelitian. 

 

 

 

 

 

 



  n =     Z 2 ⋅ p ⋅  ( 1 − p )    d 2


  n =     Z 2 ⋅ p ⋅  ( 1 − p )    d 2


  n =      ( 1 . 96 ) 2 ⋅ 0 . 5 ⋅  ( 1 − 0 . 5 )     ( 0 . 1 ) 2


  n =      ( 1 . 96 ) 2 ⋅ 0 . 5 ⋅  ( 1 − 0 . 5 )     ( 0 . 1 ) 2


  n =   3 . 8416 ⋅ 0 . 25  0 . 01


  n =   3 . 8416 ⋅ 0 . 25  0 . 01


  n =   0 . 9604  0 . 01


  n =   0 . 9604  0 . 01


  n   =   96 . 04


  n   =   96 . 04

